BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian menggunakan pendekatan Ma 'na

Cum Maghza terhadap Q.S An-Nur Ayat 27-28, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a. Ma na al-tarikhi ( makna historis ): tasta’nisu (meminta izin) asal kata anisa
(merasa akrab) adalah sebagai bentuk perilaku meminta izin sebelum
memasuki rumah orang lain. Dan kata irji’u (kembali) asal kata roja’a
(pulang) maksudnya adalah menunjukkan perintah untuk kembali jika tidak
di izinkan agar menjaga sopan santun, privasi, dan menghormati pemilik
rumah, Q.S An-Nur Ayat 27-28 menegaskan tidak hanya sebagai perintah
meminta izin sebelum memasuki rumah orang lain, tetapi juga sebagai
upaya menciptakan rasa aman dan nyaman bagi penghuni rumah. Selain itu,
perintah untuk kembali apabila tidak diizinkan masuk mencerminkan nilai
penghormatan terhadap hak dan kehendak pemilik rumah.

b. Maghza Al-Tarikhi (pesan utama historis): ayat ini bahwasanya Allah
menegaskan bahwa meminta izin, mengucapkan salam, serta menerima
penolakan dengan lapang dada merupakan bagian dari etika sosial yang
diajarkan Islam. Dengan demikian, ayat ini tidak hanya mengatur tata cara
bertamu, tetapi juga menanamkan nilai penghormatan, kesantunan, dan
perlindungan terhadap hak privasi dalam kehidupan bermasyarakat.

c. Al-Maghza Al-Mutaharrik Al-Muasir (signifikansi fenomenal dinamis):
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Dalam konteks kontemporer, nilai-nilai tersebut relevan diterapkan pada
berbagai aspek kehidupan modern, seperti etika komunikasi digital,
perlindungan data pribadi, penggunaan media sosial, pendidikan karakter
dalam keluarga, hingga etika profesional di lingkungan kerja. Dengan
demikian, signifikansi dinamis Q.S. An-Nur ayat 27-28 terletak pada
kemampuannya menjadi pedoman moral dalam membangun hubungan
sosial yang harmonis, beradab, dan menghargai batas privasi individu di
tengah perkembangan teknologi dan perubahan pola interaksi masyarakat
modern.
5.2 Saran

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan peneliti diatas untuk lebih
baik kedepannya peneliti berharap para pembaca dapat memberikan masukan,
saran dan kritik yang membangun, khususnya pada diri peneliti sendiri agar
dapat menjalan syariat Islam dan berada dijalan yang benar, dan umumnya pada
para pembaca dalam penilitian ini.

Penelitian ini mungkin masih banyak kekurangan, untuk itu penulis
menyarankan kepada peneliti-peneliti selanjutnya agar membahas lebih
komprehensif mengenai Q.S An-Nur ayat 27-28 yang terdapat didalam kitab-
kitab rujukan lainnya. Dalam metode tafsir maudhu’i, penelitian ini hanya
menulis tiga ayat yang ada didalam Al-Qur'an, diharapkan untuk penelitian
selanjutnya dapat meneliti secara keseluruhan makna dari Q.S An-Nur ayat 27-
28 itu sendiri dari berbagai reverensi lainnya yang ada.

Lebih dari itu, penulis menginginkan agar wawasan mengenai Q.S An-
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Nur Ayat 27-28 tidak sekadar tinggal di level teori, melainkan dapat diterapkan
dalam perilaku harian yang didasarkan pada keyakinan, upaya yang sah, rasa

terima kasih, serta kewajiban terhadap masyarakat.
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